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Abstrak: 

Guru sekolah menengah perlu memiliki Mathematics Content Knowledge 

yang kuat materi peluang dan kombinasi untuk mengajar dengan efektif 

dan membantu siswa memahami konsepnya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan korelasi antara Mathematics Content 

Knowledge guru senior dengan guru junior. Subjek penelitian dalam 

penellitian ini adalah 17 guru sekolah menengah yang terdiri dari guru 

junior dan guru senior. Hasil penelitian dianalisis menggunakan Pearson 

Correlation untuk mendeskripsikan hubungan MCK dengan senioritas  

guru. Selanjutnya diambil dua subjek (satu guru senior dan satu Junior) 

untuk diwawancarai dan dideskripsikan kemampuan menyelesaikan soal 

peluang dan kombinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

korelasi antara MCK dengan senioritas guru. Pada konteks peluang yaitu 

r =  0,131, 𝑝 >  0,001, 𝑟2 = 0,017, 𝑁 = 17, sedangkan pada konteks 

kombinasi r =  0,392, 𝑝 >  0,001, 𝑟2 = 0,154, 𝑁 = 1. Berdasarkan hasil 

tes dan wawancara diperoleh bahwa guru dengan senior melakukan 

algoritma lebih runtun dan lengkap daripada guru junior. Hal ini bisa 

disebabkan oleh kesiapan guru senior dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan. Peneliti berharap ada penelitian lanjutan dengan subjek yang 

lebih banyak dan materi yang lebih variatif. 

 Kata Kunci: Mathematical Content Knowledge, Senioritas. 

   

 Abstract: 

Secondary school teachers need to have strong Mathematics Content 

Knowledge of chance and combination to teach effectively and help 

students understand the concepts. This study aims to describe the 

correlation between Mathematics Content Knowledge of senior and junior 

secondary school teachers. The research subjects in this study were 17 

secondary school teachers consisting of senior and junior teachers. The 

results were analyzed using Pearson Correlation to describe the 

relationship between MCK and teacher tenure. Furthermore, two subjects 

(one senior teacher and one junior teacher) were taken to be interviewed 

and described the ability to solve chance and combination problems. The 

results showed that there was no correlation between MCK and teacher 

seniority. In the context of change, r =  0,131, 𝑝 >  0,001, 𝑟2 =
0,017, 𝑁 = 17, while in the context of combination r =  0,392, 𝑝 >
 0,00, 𝑟2 = 0,154, 𝑁 = 1. Based on the test and interview results, it was 

found that senior teachers performed the algorithm more sequentially and 

completely than junior teachers. This can be caused by senior teachers' 

readiness to solve the problems given. The researcher hopes there will be 

further research with more subjects and varied materials. 

 Keywords: Mathematical Content Knowledge, Seniority. 
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PENDAHULUAN  

Mathematics Content Knowledge (MCK) merujuk pada pemahaman dan pengetahuan guru 

tentang konten matematika yang diajarkan. Hal ini termasuk pemahaman yang mendalam tentang 

konsep matematika, prosedur, hubungan antara konsep, serta pemecahan masalah matematika 

(Leong et all, 2015). MCK merupakan salah satu komponen penting dari pengetahuan profesional 

guru. Guru yang memiliki MCK kuat dapat mengajar matematika dengan lebih efektif, 

memfasilitasi pemahaman siswa, dan menghadapi tantangan yang muncul dalam pembelajaran 

matematika. MCK dikembangkan melalui berbagai pengalaman dan pembelajaran guru, seperti 

program pendidikan guru, pengalaman mengajar di kelas, pelatihan lanjutan, penelitian tentang 

pendidikan matematika, dan refleksi terhadap praktik mengajar (Kahan et all, 2003). 

Secara epistemologi, MCK berkaitan dengan cara guru memperoleh, memvalidasi, dan 

mentransfer pengetahuan matematika kepada siswa (Keiser et all, 2017). Hal ini mencakup 

pemahaman tentang bagaimana guru memahami, memperoleh, dan menguji kebenaran konsep-

konsep matematika serta cara terbaik untuk mentransfer pengetahuannya kepada siswa dengan cara 

yang efektif. Sedangkan jika dilihat secara ontologi, MCK berkaitan dengan pemahaman guru 

tentang sifat-sifat dan hubungan antara konsep-konsep matematika yang diajarkan. Guru perlu 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang ontologi matematika, yaitu pemahaman tentang sifat-

sifat matematika, hubungan antar konsep, struktur matematika, dan relevansi matematika dalam 

konteks dunia nyata (Harel, 2008). 

Ball dan Bass (2003b), memberikan model untuk mendiskuikan tentang bagaimana masing-

masing bidang pengetahuan konten matematika, pengetahuan pedagogis, dan Pedagogical Content 

Knowledge berinteraksi dengan pengetahuan tentang kurikulum dan siswa sebagai pembelajar untuk 

menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif tentang pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

mengajar matematika. Salah satu bagian dari model mereka adalah diskusi tentang Specialized 

Content Knowledge (SCK), yang berfokus pada pengetahuan konten matematika yang "unik bagi 

individu yang terlibat dalam pengajaran matematika". 

Beberapa komponen MCK yang penting meliputi:  1) memecahkan masalah dan 

menjustifikasi penalarannya; (2) menggunakan berbagai representasi; 3) mengenali, menggunakan, 

dan menggeneralisasi tugas-tugas yang secara konseptual serupa, serta (4) mengajukan masalah 

(Bair et all, 2011). Guru yang memiliki MCK yang kuat memahami konsep matematika secara 

mendalam sehingga dapat menjelaskan konsep dengan jelas, menghubungkan konsep dengan 

konteks dunia nyata, dan mengidentifikasi kesulitan umum yang dialami siswa. Guru dengan MCK 



 
 
 
 

JEDMA, Volume 4 Nomor 01 e-ISSN: 2746-637X Sidoarjo, Juli 2023 

 
 

9 

yang baik dapat memodelkan pemecahan masalah, memandu siswa melalui langkah-langkah yang 

relevan, dan membantu siswa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang efektif. 

Mereka dapat membantu siswa memahami konsep melalui representasi yang tepat dan relevan, serta 

dapat mengenali dan menjelaskan hubungan antara konsep matematika (Olfos et all, 2022).  

MCK guru dapat ditingkatkan melalui pelatihan, pengalaman mengajar yang berkelanjutan, 

dan kolaborasi dengan rekan sejawat (Anthony et all, 2012). Secara bertahap guru bisa membangun 

pemahaman yang mendalam tentang konsep matematika melalui interaksi dengan materi, siswa, 

dan pengalaman mengajar. Guru juga perlu memahami berbagai representasi matematika yang 

relevan untuk membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik serta perlu memahami 

bagaimana menerapkan dan mengintegrasikan pemodelan matematika dalam pembelajaran untuk 

membantu siswa membuat koneksi antara matematika dan dunia nyata. Selain itu, guru perlu 

memiliki pemahaman yang kuat tentang bahasa matematika, kemampuan menjelaskan konsep 

dengan jelas, dan kemampuan mengelola diskusi matematika dalam kelas serta memiliki 

kemampuan untuk merancang dan mengarahkan pengalaman pemecahan masalah yang 

memungkinkan siswa menerapkan konsep matematika dalam konteks yang bermakna (Dreyfus, 

1991). Selain itu semua, tidak kalah penting bahwa guru perlu memahami kemampuan, kebutuhan, 

dan tingkat pemahaman siswa untuk mengadaptasi pengajaran matematika dengan tepat. 

Peluang melibatkan studi tentang kemungkinan atau kejadian suatu peristiwa terjadi dalam 

suatu situasi atau eksperimen (Sherman et all, 1981). Hal tersebut melibatkan pemahaman tentang 

perhitungan probabilitas, peluang acak, distribusi peluang, hukum peluang, serta metode dan teknik 

untuk memprediksi dan menganalisis hasil yang mungkin dari suatu peristiwa. Kombinatorik 

melibatkan studi tentang penghitungan dan pengaturan objek atau elemen dalam kelompok tertentu 

tanpa memperhatikan urutan. Topik dalam kombinatorik meliputi permutasi, kombinasi, deret, 

ruang sampel, dan perhitungan jumlah kemungkinan kombinasi atau pengaturan objek (English, 

2005).  

Guru sekolah menengah perlu memiliki MCK yang kuat materi peluang dan kombinasi untuk 

mengajar dengan efektif dan membantu siswa memahami konsep tersebut (Kahan et all, 2003). 

Guru sekolah harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang konsep peluang dan kombinasi, 

serta keterampilan untuk menjelaskan, menerapkan, dan memandu siswa dalam memecahkan 

masalah yang terkait dengan topik tersebut. Berikut diagram keterkaitan MCK, guru sekolah 

menengah, dan materi kombinasi dan peluang. 
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Gambar 1. Keterkaitan MCK, Guru Sekolah Menengah, dan Materi Kombinasi dan Peluang. 

 

Hasil penelitian Wijayanti (2020) menunjukkan bahwa guru junior memperoleh skor lebih 

rendah dibandingkan dengan guru senior berdasarkan Penilaian Supervisi Akademik. Berikut tabel 

hasil penelitannya. 

Tabel 1. Penialian Supervisi Akademik (Wijayanti, 2020) 

 

 

 

 

 

                              

 

Berdasarkan tabel 1. terlihat bahwa kemampuan guru senior lebih tinggi daripada guru junior. Hal 

ini mungkin disebabkan oleh input guru yang baik, pengalaman mengajar, atau kesiapan guru ketika 

ada supervisi.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan korelasi antara Mathematicsl Content 

Knowledge guru senior dengan guru junior sekolah menengah. Menurut Straker (1984) guru senior 

adalah guru yang telah mengajar selama bertahun-tahun dan memiliki banyak pengalaman. Dalam 

penelitian ini guru senior adalah guru masa kerjanya lebih dari lima tahun, sedangkan guru junior 

adalah guru yang masa kerjanya kurang dari lima tahun. 

Metodologi  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitaif karena mengukur fenomena yang 

memungkinkan pengukuran dan penilaian yang obyektif terhadap korelasi antara MCK dengan 

senioritas guru sekolah menengah materi peluang dan kombinasi. Penelitian ini didesain dengan 

Kategori Jumlah Guru Nilai Terendah Nilai Tertinggi Ketercapaian 

 

Guru Junior 

 

10 74 92 

86-100 = A 

(Amat Baik) 

70-85 = B 

(Baik) 

56-69 = C 

(Cukup) 

≤  55 
=  D (Kurang) 

Guru Senior 10 80 94 
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memberikan soal peluang dan kombinasi kepada 17 guru matematika sekolah menengah sebagai 

subjek penelitian. Soal MCK yang diberikan merupakan soal pada domain applying pada item 

“Memecahkan masalah rutin” Mathematics Framework TEDS-M (Teacher Education and 

Development Study in Mathematics). Subjek dalam penelitian ini merupakan guru matematika SMP 

di kabupaten Sidoarjo.Soal diberikan untuk manganalisa Mathematics Content Knowledge subjek 

penelitian. Hasil tes dianalisis dengan Pearson Correlation untuk melihat keterkaitan  antara MCK 

dengan  senioritas guru. Selain memberikan tes, peneliti juga melakukan wawancara untuk 

memperoleh data yang lebih mendalam. 

Wawancara semi terstruktur dilakukan setelah subjek mengerjakan soal peluang dan 

kombinasi. Hasil tes dan wawancara, dianalisis dengan cara merangkum dan memilih hal-hal yang 

diperlukan dalam menyajikan dan membuat kesimpulan tentang Mathematics Content Knowledge 

guru senior dan guru junior sekolah menengah. 

Hasil Penelitian dan Diskusi 

Pada bagian ini, peneliti mengilustrasikan hasil penelitian dan dilanjutkan dengan diskusi atau 

temuan penelitian. Bagian pertama, peneliti menganalis data keterkaitan antara MCK konteks 

Peluang dan Kombinasi dengan senioritas guru matematika sekolah menengah. Analisis ini 

menggunakan Pearson Correlation dan hasilnya bisa dilihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Tabel Korelasi MCK Konteks Peluang dan Kombinasi dengan Senioritas Guru  

Matematika 

 

Berdasarkan tabel 2. hasil uji Korelasi Pearson menunjukkan bahwa MCK konteks peluang 

dan kombinasi tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan senioritas guru sekolah menengah, 

Korelasi konteks peluang yaitu r =  0,131, 𝑝 >  0,001, 𝑟2 = 0,017, 𝑁 = 17, sedangkan pada 

konteks kombinasi r =  0,392, 𝑝 >  0,001, 𝑟2 = 0,154, 𝑁 = 17. Hal tersebut menyiratkan bahwa 

 Lama Mengajar Peluang Kombinasi  

Senioritas Pearson Correlation 1 .131 .329 

Sig. (2-tailed)  .618 .197 

N 17 17 17 

Peluang Pearson Correlation .131 1 .337 

Sig. (2-tailed) .618  .186 

N 17 17 17 

Kombiasi  Pearson Correlation .329 .337 1 

Sig. (2-tailed) .197 .186  

N 17 17 17 
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MCK guru sekolah menengah senior tidak berbeda dengan guru junior dalam konteks peluang dan 

kombinatorik.  

Bagian kedua, peneliti menganalisa hasil tes tulis dan mewancarai dua subjek penelitian. Hal 

ini dilakukan untuk memperoleh data penelitian yang lebih mendalam. Kedua subjek mengajar di 

sekolah swasta dengan senioritas berbeda. Subjek pertama (guru junior) sedangkan subjek kedua 

(guru senior). Berikut analisa kedua subjek berdasarkan hasil tes dan wawancara. Analisa dilakukan 

berdasarkan domain kognitif Mathematics Framework TEDS-M, yaitu domain applying pada item 

“Memecahkan masalah rutin” yang dikaitkan dengan indikator berpikir probabilistik dan berpikir 

kombinatorik. Indikator berpikir probalistik meliputi: 1) mengenali kejadian yang pasti terjadi dan 

tidak pasti terjadi; 2) memprediksi hasil; 3) menggunakan bilangan secara informal untuk 

menyatakan probabilitas; 4) menyebutkan dengan pasti peluang suatu kejadian secara numerik 

(Chernoff, 2014). Adapun indikator berpikir kombinatorik meliputi: 1) mengidentifikasi 

sifat/karakteristik; 2) menerapkan simbolisasi matematis; 3) membuktikan secara matematis; 4) 

mempertimbangkan masalah kombinatorial (Septory, 2019). 

Analisa pertama dilakukan pada subjek ET, yaitu guru matematika yang mengajar kurang dari 

lima tahun. Berikut hasil jawaban subjek ET pada soal peluang dan kombinasi. 

 

Gambar 2. Jawaban Subjek ET Pada Soal Peluang dan Kombinasi 

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa subjek ET berhasil menemukan jawaban pada soal 

peluang dan kombinasi. Pada soal peluang, subjek ET menuliskan:1) 3! x 2!, hal ini menyiratkan 

bahwa subjek mengenali kejadian yang pasti terjadi; 2) 12 n (A) dan n (S) = 24, hal ini menyiratkan 

bahwa subjek ET memprediksi hasil; 3) p(A) = n(A)/n(S) = 12/24, hal ini menyiratkan bahwa 

subjek ET menggunakan bilangan secara informal untuk menyatakan probabilitas; 4) “peluang foto 

pak Alhan dan istri berdampingan” = ½, hal ini menyiratkan bahwa subjek ET menyebutkan dengan 

pasti peluang suatu kejadian secara numerik.  
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek ET memenuhi indikator berpikir probabilistik 

sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan subjek ET berikut. 

P : Bisakah Anda menjelaskan secara detail soal yang 

anda hadapi? Apakah anda mengalami kesulitan? 

ET : Bisa tapi tidak secara detail karena ada beberapa 

kesulitan 

P : Apa yang telah Anda coba lakukan untuk 

menyeleisaikan soal tersebut? Apakah ada langkah-

langkah atau solusi yang Anda temukan? 

ET : Dengan memahami soal dan mengaitkan dengan 

rumus atau pengetahuan yang sudah saya peroleh 

P : Setelah mengerjakan soal, apa yang bisa anda 

simpulkan? 

ET : Saya peroleh bahwa p(A) = n(A)/n(S) = 12/24 = ½. 

Peluang foto pak Alhan berdampingan dengan istri 

adalah ½. 

 

Pada soal kombinasi, subjek ET: 1) mendaftar warna sesuai dengan ketentuan pada soal, hal 

ini menyiratkan bahwa subjek mengidentifikasi sifat/karakteristik; 2) menuliskan simbol warna di 

bawah hari, hal ini menyiratkan bahwa subjek ET menerapkan simbolisasi matematis; 3) mendaftar 

warna dan dipasangkan dengan hari, hal ini menyiratkan subkej ET melakukan interpretasi. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa subjek ET memenuhi tiga indikator berpikir kombinatotik, tetapi 

tidak memnuhi indikator yang keempat yaitu tidak mempertimbangkan masalah kombinatorial 

lainnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan subjek ET berikut. 

P : Bisakah Anda menjelaskan soal yang anda hadapi?  

ET : Bisa, yaitu memasagkan baju yang dipakai karyawan 

kantor dengan hari 

P : Apa yang telah Anda coba lakukan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? Apakah ada langkah-

langkah atau solusi yang Anda temukan? 

ET : Dengan memahami soal dan memasangkan baju 

dengan hari 

P : Apakah anda mempertimbangkan soal yang pernah 

anda hadapi untk menyelesaikan soal ini? 

ET : Tidak, saya langsung mengerjakan saja 

 

Analisa kedua dilakukan pada subjek SN, yaitu guru matematika yang mengajar lebih 

dari lima tahun. Berikut hasil jawaban subjek SN pada soal peluang dan kombinasi. 
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Gambar 3. Jawaban Subjek SN Pada Soal Peluang dan Kombinasi 

Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa subjek SN berhasil menemukan jawaban pada soal 

peluang dan kombinasi. Pada soal peluang, subjek SN menuliskan:1) n (S) = 4! = 4.3.3.1 = 24, A = 

foto P.Alhan dan istri selalu berdampingan, hal ini menyiratkan bahwa subjek mengenali kejadian 

yang pasti terjadi; 2) n (A) = 4!/2! = 12, hal ini menyiratkan bahwa subjek SN memprediksi hasil; 

3) p(A) = n(A)/n(S) = 12/24, hal ini menyiratkan bahwa subjek SN menggunakan bilangan secara 

informal untuk menyatakan probabilitas; 4) 12/24  = 1/2, hal ini menyiratkan bahwa subjek SN 

menyebutkan dengan pasti peluang suatu kejadian secara numerik.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek SN memenuhi indikator berpikir 

probabilistik sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan subjek SN berikut. 

P : Bisakah Anda menjelaskan secara detail soal yang 

anda hadapi? Apakah anda mengalami kesulitan? 

ET : Bisa. Saya tidak mengalami kesulitan 

P : Apa yang telah Anda coba lakukan untuk 

menyeleisaikan soal tersebut? Apakah ada langkah-

langkah atau solusi yang Anda temukan? 

ET : Dengan memahami soal dan menggunakan rumus 

tertentu 

P : Setelah mengerjakan soal, apa yang bisa anda 

simpulkan? 

ET : Saya peroleh bahwa p(A) = n(A)/n(S) = 12/24 = ½. 

Peluang foto pak Alhan berdampingan dengan istri 

adalah ½. 
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Pada soal kombinasi, subjek SN menuliskan: 1) diketahui warna seragam Tina:biru, kuning, 

putih, merah, hijau, hal ini menyiratkan bahwa subjek mengidentifikasi sifat/karakteristik; 2) 

menuliskan simbol warna (M, H, K, B), hal ini menyiratkan bahwa subjek SN menerapkan 

simbolisasi matematis; 3) mendaftar warna dan dipasangkan dengan hari, hal ini menyiratkan 

subjek SN melakukan interpretasi. Adapun hasil wawancara Peneliti dengan subjek SN sebagai 

berikut. 

P : Bisakah Anda menjelaskan soal yang anda hadapi?  

ET : Bisa, yaitu memasagkan baju yang dipakai Tina 

dengan hari 

P : Apa yang telah Anda coba lakukan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? Apakah ada langkah-

langkah atau solusi yang Anda temukan? 

ET : memasangkan hari dengan baju (memahami 

karakterisrik soal) 

P : Apakah anda mempertimbangkan soal yang pernah 

anda hadapi unutk menyelesaikan soal ini? 

ET : Iya, soal ini sama dengan jika kita diminta untuk 

memasangkan kemeja dengan bawahan 

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek SN memenuhi keempat indikator berpikir 

kombinatotik meskipun indikator keempat ridak terlihat ketika mengerjakan soal tetapi muncul 

ketika pada sesi wawancara.  

Tidak adanya korelasi antara MCK Konteks peluang dan kombinasi dengan senioritas guru 

menyiratkan bahwa kemampuan guru dalam menyelasaikan soal yang diberikan tidak ada 

kaintannya dengan senioritas guru. Pada penelitian ini, guru senior lebih sistematis dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. Tetapi ada beberapa guru yang tidak selesai atau melakukan 

kesalahan dalam menjawab soal peluang. Padahal peluang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama 

sedangkan kombinasi diajarkan di Sekolah Menengah Atas. Hal ini dimungkinkan karena mereka 

tidak mengajar di kelas yang ada materi peluang sehingga lupa dengan apa yang telah dipelajari. 

Untuk materi kombinasi, semua subjek penelitian mampu menyelesaikan dengan baik. Hal ini 

dimungkinkan karena mereka masih mengingat apa yang telah dipelajari ketika masih menjadi 

siswa atau mahasiswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Wijayanti (2020) bahwa 

supervisi akademik guru senior lebih baik daripada guru junior. Implikasi dengan penelitian ini 

yaitu guru senior lebih runtun dan lengkap dalam menyelesaikan soal peluang maupun kombinasi. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa guru senior lebih baik daripda guru junior dalam 

supervisi akademik karena lebih teliti ketika mengerjakan tugas yang diberikan.  
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Simpulan 

Mathematics Content Knowledge guru sekolah menengah dalam penelitian ini tidak 

berkorelasi dengan senioritas guru. Artinya kemampuan menyelesaikan soal Peluang dan 

Kombinasi guru sekolah menengah tidak dipengaruhi senioritas atau lama mengajar. Ada beberapa 

guru senior melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal peluang, demikian juga dengan guru 

yang junior. Hal tersebut bisa disebabkan oleh input guru atau kesiapan guru dalam menyelesaikan 

soal. Data penelitian akan lebih beragam jika dilakukan pada subjek yang lebih banyak. Oleh karena 

itu, peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan subjek 

lebih banyak dan beragam serta pada materi yang lebih variatif. 
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